
 
 

INTISARI 

Pertenunan merupakan proses menyilangkan benang lusi dan benang pakan 
sehingga menghasilkan kain tenun. Adapun pengertian dari benang lusi adalah 
kumpulan benang pada kain tenun yang memanjang ke arah panjang kain. 
Sedangkan benang pakan adalah kumpulan benang pada kain tenun yang 
diluncurkan ke arah lebar kain. Dari pengamatan yang dilakukan terhadap cacat 
pakan rapat yang terjadi, teridentifikasi disebabkan oleh lapisan take up roll yang 
mutunya sudah tidak baik lagi. Dalam upaya memperbaiki lapisan take up roll yang 
mutunya sudah tidak baik, dilakukan pergantian lapisan take up roll menggunakan 
lapisan karet dan lapisan amplas. Karet merupakan bahan baku yang bisa 
dijadikan alat atau komponen kebutuhan industri setelah dilakukan improvisasi, 
penelitian, dan pengembangan,  (Rubber Concept, 2015). Salah satu produk dari 
bahan baku karet adalah lapisan roll yang ada dalam industri tekstil. Selain itu, 
adapula lapisan roll yang berbahan dasar amplas. Amplas bisa dijadikan 
pendukung kebutuhan industri, dikarenakan memiliki tekstur di permukaan amplas 

nya, (Cutter Globe, 2022). 

Pengamatan yang akan dilakukan pada penelitian ini menggunakan variasi yaitu 
dengan menguji dua material lapisan roll take up. Pengamatan pada lapisan roll 
take up sebelum diganti pun dilakukan, sebagai salah satu upaya perbandingan 
sebelum dan sesudah perbaikan. Maksud dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui pengaruh perbedaan lapisan roll take up terhadap kualitas kain yang 
dihasilkan. Sedangkan tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 
bagaimana ketahanan setelah masa pakai yang lama lapisan roll take up dari 

bahan baku yang berbeda.  

Pengamatan dilakukan di dua mesin berbeda dengan nomor 1198 dan 1199. 
Nomor mesin 1198 menjadi sampel mesin untuk percobaan dengan lapisan roll 
take up amplas. Pengamatan dilakukan sebelum pergantian lapisan roll take up 
amplas, setelah pergantian lapisan roll take up amplas, dan setelah pergantian 
lapisan roll take up amplas dengan masa pakai 4 bulan. Dan untuk nomor mesin 
1199 menjadi sampel mesin untuk percobaan dengan lapisan roll take up karet 
(rubber). Pengamatan dilakukan sebelum pergantian lapisan roll take up karet 
(rubber), setelah pergantian lapisan roll take up karet (rubber), dan setelah 
pergantian lapisan roll take up karet (rubber) dengan masa pakai 4 bulan.  

Kesimpulan dari pengamatan dan pembahasan pada skripsi ini yaitu keausan 
pada lapisan roll take up berbahan karet digantikan oleh lapisan roll take up 
berbahan amplas dan berbahan karet pada masing-masing mesin yang berbeda 
untuk mengatasi cacat pakan rapat yang tinggi di PT Delta erlin Dunia Tekstil V. 
Jumlah cacat pakan rapat yang dihasilkan setelah pergantian oleh lapisan roll take 
up berbahan amplas mengalami penurunan sebanyak 92,8%. Sedangkan jumlah 
cacat pakan rapat yang dihasilkan setelah pergantian oleh lapisan roll take up 
berbahan karet (rubber) mengalami penurunan sebanyak 96,1%. Jumlah cacat 
pakan rapat yang dihasilkan dari masing-masing material amplas dan karet 
(rubber) untuk melihat ketahanan lapisan roll take up pada pengamatan setelah 4 
bulan masa pakai adalah amplas menghasilkan jumlah cacat pakan rapat 640 poin 
dan karet (rubber) 150 poin. 


